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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa satu ayat al-Qur'an dalam QS. Al-A'raf Ayat
40 yang memiliki muatan persamaan yang hanya disiratkan pada maknanya. Metode yang
digunakan dalam pembuatan makalah ini adalah metode kualitatif dan juga menggunakan
library research dengan mengumpulkan beberapa referensi yang ada. Melalui tulisan kami
temukan dalam penelitian : (1) Bahwa tasybih adh-Dhimni tidak memerlukan rukun tasybih
sebagai pondasi kalimatnya bahkan tanpa adanya rukun tasybih, sebuah kalimat masih bisa
disebut tasybih. (2) Kami temukan bahwa tasybih adh-Dhimni bisa memberikan pendekatan
pemahaman agar dapat lebih tergambar keutuhan dan tujuan yang dimaksud.

Kata kunci : Tasybih adh-Dhimni, Persamaan
Abstarct

Research purposes is research is to analyze one verse of the al-Qur'an in Q.S.Al-A’raf verse
40 which has a similarity content that is only implied in its meaning. The method used in
making this paper is qualitative method and also uses library research by collecting several
existing refererences. Through writing, we found in research. (1) That tasybih adh-Dhimni
does not require the pillars of tasybih as the foundation of the sentence, even without the
pillars of tasybih,a sentence can still be called tasybih. (2) Tasybih adh-Dhimni can provide
an understanding approach so that the wholeness and purpose in question can be better
illustrated.
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PENDAHULUAN

Al-Quran merupakan sebuah keajaiban (mukjizat) terbesar yang muncul ketika
masyarakat di saat itu berada pada fase begitu menghargai mengagungkan sastra dan
bahasa. Al-Quran hadir di kala itu salah satunya agar mengingatkan manusia bahwa yang
patut diagungkan hanyalah sang Pencipta. Hingga kita mengetahui kalau sastra yang
digenggam AIl-Qur'an bisa mengalahkan sastrawan terbaik di muka bumi. Keajaiban al-
Quran ditilik dari segi genre, memiliki ciri khas keindahan bahasanya tersendiri yang tak
pernah terpikirkan oleh manusia, dan tak bakal ada manusia satupun yang dapat
mengalahkan keagungan bahasa al-Qur'an. Al-Qur'an telah menjadi sumber pembelajaran
dan penelitian selama berabad-abad lamanya, bahkan hingga sampai detik yang kita jalani.
Lalu para peneliti mulai menemukan dan merumuskan aspek fashahah dan balaghah yang
begitu indah yang dimiliki al-Qur'an. Balaghah sendiri dicabangkan menjadi tiga cabang ilmu
pusat, yakni ilmu bayan, ilmu ma'ani dan ilmu badi’. Fokus penelitian ini terdapat pada kajian
ilmu bayan yaitu tasybih.

llImu bayan merupakan sebutan untuk cabang ilmu balaghah yang titik fokusnya
berada pada bagian memberi kejelasan terhadap gaya bahasa suatu ungkapan untuk
menyimpulkan makna yang tersirat. Makna yang tersimpan pada suatu ayat bisa saja
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didapati penjelasan maknanya dengan gaya ayat yang kadar kekuatannya berbeda satu
dengan lainnya. Sebagai contoh adalah tasybih adh-Dhimni yang merupakan salah satu
permisalan gaya bahasa yang dimaksud sebelumnya. Sebagian besar bahasa yang tersebar
di berbagai belahan dunia mengandalkan perbandingan yang awam dipahami dalam
lingkungan mereka dan perbandingan itu sendiri bisa menjelaskan maksud atau makna yang
ingin dituju sehingga bisa menyampaikan makna yang diinginkan secara optimal.

Keutamaan Q.S. Al-A’raf ini banyak memuat ungkapan-ungkapan berbentuk tasybih
salah satunya pada ayat 40 kUil aw & Jaad & As dalam ayat ini, Allah SWT. Menjelaskan
bahwa orang kafir tidak akan mungkin masuk surga, seperti halnya unta tidak akan mungkin
bisa masuk ke dalam lubang jarum. Persamaan inilah yang membuat kalimat di dalam QS.
Al-A’raf Ayat 40 ini termasuk tasybih, untuk menggambarkan kemustahilan harapan orang
kafir yang tidak akan terjadi.

Tasybih adh-Dhimnr digunakan pada ayat ini untuk memperkaya dan memperindah
gaya bahasa dalam penyampaian pesan. Dengan menggunakan tasybih adh-Dhimnr penutur
atau penulis dapat menciptakan gambaran yang lebih hidup, memikat, dan menggugah
imajinasi pendengar atau pembaca. Selain itu, tujuan lain dari tasybih adh-Dhimni dalam
balaghah adalah untuk memberikan kedalaman makna dan nuansa yang lebih dalam pesan
yang disampaikan. Dengan menggunakan perumpamaan atau metafora melalui tasybih adh-
Dhimni  penutur atau penulis dapat menyampaikan makna yang kompleks atau abstrak
dengan cara yang lebih mudah dipahami dan diresapi oleh orang yang mendengarkan atau
membaca.

Dengan demikian, tujuan utama dari penggunaan tasybih adh-Dhimni dalam
balaghah adalah untuk meningkatkan daya tarik, keindahan, dan kekuatan pesan yang
disampaikan, sehingga dapat mempengaruhi emosi, pikiran, dan persepsi audiens secara
lebih efektif.

METODE

Adapun metode yang kami gunakan adalah metode kualitatif yang bertujuan untuk
membahas secara rinci dengan referensi yang kami kumpulkan. Dalam kata lain, library
research yakni riset atau penelitian penulis andalkan untuk mencari tahu gaya bahasa yang
terkandung pada QS. Al-A’raf Ayat 40. Penulis meraih pengetahuan itu melalui sumber
bacaan terpercaya dimulai dengan buku, kitab, jurnal ilmiah, ensiklopedia, ataupun hasil
penelitian lain yang masih memiliki keterikatan dengan tema dari penelitian penulis ini serta
tak lupa penulis coba untuk mengembangkan pemahaman yang terhimpun.

Wahbah az-Zuhaili, seorang ulama tafsir terkemuka mengandalkan metode tahlili
melalui pendekatan linguistik terhadap ayat-ayat fasybih seperti yang terdapat dalam QS. Al-
A’raf ayat 40 yang akan penulis bahas ke depannya. Metode tahlili adalah metode yang
ditempuh oleh seorang mufassir dalam menafsirkan al-Quran dengan berusaha
menjelaskan menguraikan berbagai seginya sesuai dengan urutan ayat-ayat al-Quran
dalam mushaf. Sementara itu, metode linguistik ialah metode yang ditempuh oleh seorang
mufassir dalam menjelaskan makna-makna al-Qur'an dengan menggunakan kaidah-kaidah
kebahasaan. Oleh karena itu penulis menggunakan metode tahlili dengan pendekatan
linguistik dalam menafsirkan al-Quran dengan menguraikan corak lughawi dari segi aspek-
aspek kebahasaan seperti tasybih dalam penafsiran tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Tasybih adh-Dhimni

Tasybih secara lughawi merupakan bentuk mashdar dari “Syabbha-Yusyabbihu”
yang berarti J&3 yaitu perumpamaan atau penyerupaan. Sedangkan secara istilah tasybih
adalah

A Ala 5f Alagiba ta JA5 5 il (o 813L 1 5 A 08 B QU 2 G W & G

Tasybih adalah penjelasan bahwa satu atau beberapa perihal pasti punya kesamaan sifat
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dengan hal yang lain. Penjelasan tersebut menggunakan huruf kaf atau semacamnya, baik
berbentuk tersurat maupun tersirat.

Tasybih adh-Dhimni adalah tasybih yang tidak biasa yang bisa dipahami dengan
memahami struktur dan konteks kalimat. Definisi tasybih adh-Dhimni adalah :

SN (Bl b il O A3y 4Bl 4B ke (a B35k B 4 AN AT 438 L Y ) A
Tasybih yang musyabbah dan musyabbah bih-nya tidak dibentuk dari susunan-susunan
tasybih yang dikenal dan jelas, namun keduanya dapat dipahami dari konteks kalimatnya.

Penjelasan Tasybih adh-Dhimni dalam QS. Al-A’raf Ayat 40

o A5 QUi Bsl) g B Jaadl gl Es s Gl W el Gl b R Y e ) gty Ly ) 6058 G &y
“Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami dan menyombongkan diri
terhadapnya, tidak akan dibukakan pintu-pintu langit bagi mereka, dan mereka tidak akan
masuk surga, sebelum unta masuk ke dalam lubang jarum. Demikianlah Kami memberi
balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat.” (QS. al-A’raf (7) : 40).

Di dalam ayat yang telah tertera di atas, terdapat sebuah tasybih, namun berbeda
dengan tasybih seperti biasa. Komponen atau rukun tasybihnya tidak terlihat dengan jelas,
namun dengan membaca maksud ayat ini, kita paham bahwa terdapat tasybih,terlihat yakni
pada bagian bt a3 Jaall #5 Sa penulis menemukan penjelasannya, yakni :

NS e Adad) a a1 Adiall
Musyabbah : pengharaman surga kepada orang-orang kafir

Y il (2 Jaadl Jsia plita) ; 4y dpdiall
Musyabbah bih : ketidakmungkinan masuknya unta ke lubang jarum

FEPXPOR I A K
Adat Tasybih : dihapus

A Adladiad ¢ Andll Aagg
Wajah Syabah: ketidakmungkinan

Lags el (199 cAgudl) 8ok ) B LEY) Jadd Cipla Cu ¢ a4l 1 4l £ 58

Jenis tasybih : tasybih adh-Dhimni karena dia (kalimat itu) hanya menjelaskan kedua
persamaan, tanpa membuatkannya kalimat seperti tasybih pada umumnya.

dpdial) Jia i Gl 1 Al o2 £
Tujuan tasybih: untuk menjelaskan sejauh mana keadaan persamaannya.

Tasybih yang terdapat pada QS. Al-Araf ayat 40 blaadl auw @ Jaadl &4 s dalam ayat
ini, Allah menggunakan metafora untuk menjelaskan kemustahilan serta perbandingan yang
tidak logis dan tidak mungkin terjadi. Perbandingan ini digunakan untuk menjelaskan
kemustahilan orang-orang yang telah berbuat dusta terhadap ayat-ayat Allah dan tidak
memiliki iman dalam hatinya untuk memasuki surga sebelum unta bisa memasukkan dirinya
ke dalam suatu lubang jarum yang amat kecil.

Perbandingan pada ayat di atas menunjukkan bahwa orang-orang yang tidak
memiliki iman itu tidak akan bisa menerima balasan yang baik dari Allah dan tidak akan
dapat memasuki surga. Perbandingan ini juga digunakan untuk menjelaskan bahwa Allah
tidak akan menerima perbuatan orang-orang yang tidak beriman dan tidak akan memberikan

Jurnal Pendidikan Tambusai [¥Asts{eLs]



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 26805-26809
ISSN: 2614-3097(online) Volume 8 Nomor 2 Tahun 2024

mereka balasan yang baik.

Dalam beberapa tafsir, metafora ini juga digunakan untuk menjelaskan pentingnya
hidup "Zuhud" (hidup sederhana dan tidak berlebihan) untuk memasuki surga. Perbandingan
ini memberi petunjuk kepada kita bahwa orang yang melimpah ruah hartanya tidak akan
dapat memasuki surga, sebagaimana seekor unta tidak dapat masuk ke dalam lubang jarum
yang amat kecil.

Selain itu tasybih adh-Dhimni digunakan pada ayat ini untuk memperkaya dan
memperindah gaya bahasa dalam penyampaian pesan untuk memberikan kedalaman
makna dan nuansa yang lebih dalam dalam pesan yang disampaikan. Dengan
menggunakan perumpamaan atau metafora melalui tasybih adh-Dhimni penutur atau penulis
dapat menyampaikan makna yang kompleks atau abstrak dengan cara yang lebih mudah
dipahami dan diresapi oleh orang yang mendengarkan atau membaca.

SIMPULAN
Tasybih merupakan sebuah perbandingan antara satu hal dengan hal yang lain yang

bertujuan untuk memberi penjelasan bahwa satu atau beberapa hal memiliki kesamaan sifat
dengan hal lain. Penjelasan tersebut dalam literatur Arab ditandai dengan huruf kaf atau
semacamnya, bisa juga kita temukan perbandingan itu tersirat tak ditandai dengan indikator
apapun namun dapat dipahami melalui maknanya. ] )

 Pada penelitian ini, kami mengambil potongan ayat Al-Quran yang & i Jeall 2L Ja
Ll melalui potongan ayat ini, Allah SWT. menjelaskan bahwa orang yang tak terbesit
keimanan dalam hatinya atau kafir tidak akan mungkin masuk surga, seperti halnya unta tak
akan mungkin bisa masuk ke dalam lubang jarum. Persamaan inilah yang membuat kalimat
di dalam QS. Al-A’raf Ayat 40 ini termasuk tasybih. Namun karena tak adanya rukun-rukun
tasybih seperti pada umumnya, atau dengan kata lain tasybih di atas bersifat tersirat
membuatnya termasuk ke tasybih adh-Dhimni.
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